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EFEK KLOROFENOIL TERHADAP REGENERASI ORGAR TUBUH
DAN BIOERERGETIRKA UDANG WINDU,
Penaeus monodon Fabricius.

Haeruddin, Nor Taufigq, SPJ, Diana Rachmawati dan Koesoemadji
ABSTRAK

Percobaan ini bertujusn menentukan nilai [Cgp~96 Jjam, konsentrasi efek-
tif median (EC5@), kongentrasi efektif terendah yang masinh menimbulkan
efek (LOEC), kongentrasi efektif tertinggl tanps menimbulkan efek (NOEC)
dan konsentrasi efektif yvang masih mampu ditoleransi (TEC) vudang terha-
dap klorofencl, pada berbsgai konsentrasi perlsakuan yang diberikan, de-
ngan menggunskan pesubsh indeks regenerasi dan besarnya energi yang cdi-
produksi pada oksidasi bahan pakan. Percobaan dilaksanskan di Laborato-
rium Algae, Stasiun Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro, Teluk Awur,
Jepara dari Bulsn Agustus 1897 sampsai Bulan Pebruari 1898, Hasil pene-
litian menunjukksn bshwa klorofencl yang terdapat dalem media il berpe-
ngaruh nyata terhadap indeks regenerssi dan produksi energi udang wji.
Konsentrasi ICrp-96 jam. ECgp, LOET, NUEC dan TEC klorofenol terhadap
vdang uji berturut-turut adalah ©.164 mg/L, 0.04 mg/L, ©.01 mg/L, ©.905
mg/1 dan @.0071 wg/L pads peubah indeks regernerasi. Pads peubah energi
vang diproduksi, konsentrasi ECpp tidak dapat ditentukan, karena produk-
si energl sebegar @Y% dari produksi energi kontrol, tidsk ditemukan
diantara respon vang diberikan oleh berbagsi perlakuan vang sda. Kon-
sentrasl LOBC, NOBEU dan TEC klorofenol dengan tolok uvkur peubah produoksi
energi berturut-turut adslah .82 mg/L, ©.01 ng/L dan 3.014 mg/L.

ABSTRACT

The experiment was conducted to know the value of LCgp-96 hours, median
effective concentration (ECgp), low observable effect concentration
(LOEC), no observable effect concentration (NOEC) and tolersnce effec-
tive concentration (TEC) of chlorophenol upon to tiger prawn, Penasus
monodon Fab., based on the regeneration index and energy production in

feeding oxidstion. These experiment was conducted on the Algae Labora-



tory, Marine Centre Diponegoro University,. between Augnst 19897 to Febru-
ary 1988, Result of the axperiment showed that chlorophenols in  the
culture medium of Penaeus monodon influenced to the regenerafion index
and energy production. The LC5®~98 hours of chloropencl to the prawn in
these experiment was $.164 mg/L. Based on the regeneration index, con-
centration ECSQ, LOEC, NOEC and TEC were .04 mg/L, 0.21 mg/L, ©.805
ng/L and @.08071 wmg/l. respectively. But based on the energy production,
concentration EC5m cannot be found, because 5@% energy production of
control was not in the range concentration of treatments. Concentration
LDEC, NOEC and TEC were 0.2 mg/L, @.81 mg/L, and @.014 mg/L. respecti-
vely.



KATA PERGANTAR

Pada ssat ini, dalam penetapan baku mutu lingkungan di Indonesia,
pendekatan yang ditempuh lebih bersifat vuridis praktis dengan landasan
ilmiah yang lemsh, sebsgal akibat keterbstagan dsta-data dasar yang
diperlukan‘untuk penetapan baku mutu dimaksud. Keterbatasan dats timbul
aebasgal ékibat masih terbatasnys dsna penelitisn untuk penelitian toksi-
sitag snatu peubsh (parameter?) motu lingkungsn serta masih kurangnya
minat peneliti di bidang ini.

Parda gilirann?a, hal ini akan membawa kerugisn pads berbagal
pihak. Bagi kalsngan pemerintah dan masyasrakat vyang terkena dampak
linghkungan, kesulitan aken timbul apabila terisdi suatu peradilsn  ling-
kungan, vang mana pemerintah dan masysrakst yvang terkens _dampak akan
sulit untuk membuktiksn tingkat toksisitss sustu limbah/bahan  pencemar,
oleh karena baku mutu disusun tanpa suatu Jaminan kuzlites yang Jelas.
Bagi hkalsngan bisnis, bakn mutu yang terlalu ketat akan menyulitkan
pengembangsn usaha mereka.

0leh karens itu penelitian ini dilaksanakan dengasn harapsn dapat
menjadi data yang bermanfaat untuk review haku mutu lingkungan yang
betul-betul sesuai dengan kondisi Indonesia,

Pada akhirnya penulis menvampaikan terima kasih kepsada semua pihak
vang telah mendukung terselenggaranya penelitian ini, terutama kepada
Ketua Lembags Penelitian UNDIP vang telah membiayai penelitisn ini dan
Deksn Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan UNDIP, yang telsh mengizinkan
penulis memanfazatkan segenap fagilitas yang ada padsa Stasiun Ilmu Kelau-
fan UNDIP untuk tujuan penelitisn ini.

Semarang, Z¥ Janunari 1988
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupaken negera maritim yvang terdiri dari 5 pulaun besar
dan ribuan pulau kecil. Pulau-pulau itu sambung-menyambung dari utara
ke =selatan dan dari barat ke timur dan dihubung-hubungkan oleh laut
nusantara yang luasnya mencapal t 2/3 bagian luas wilayah Indonesia.
Lautan tersebut menyimpan potengl sumberdaya hayati yang cukup besar dan
juga dimanfaatkan untuk berbagail keperluan sntara lain sebsgail Jalur
penghubung antara berbagail suku bangsa di tanah air, yang mengundang
regiko terjadinya pencemaran laut.

Bertambahnya jumlah penduduk dan pesstnya perkembsngan perekonomi-
an Indonesia yang diharabkan ditopang oleh industri berteknologi menen-
gah dan tinggi, semakin memperbesar resiko tersebut. Hal ini diperkuat
oleh pernyatasn Direktur Jenderal Perikanah di media massa (KOMPAS, 8
September 1994) yang mensinyalir merosotnya produkei udang akhir-akhir
ini <dismebabken oleh limbah industri dan kekeringsn.

Klorofenol merupakan salah sztu jenis bghan pencemar yang sering
terdeteksi dalam air laut oleh karena potensi sumber pencemsrnya cukuop
besar. Rlorofenol terutama dimanfaatken dalam preservasi dan pengolahsn
kayu. Dleh karena sifat bakterisidal, fungisidal, algisidal, herbisi-
dal, insektisidal, molluskisidal dan desinfeksinya, penggunaan senyawa
kloroferiol sangat luas (Rao et al., 1981). O0leh karena itu klorofenol
dapat terdeteksi di dalam limbah rumah tangga, buangan industri dan pada
air permukasn. Beberapa jenis klorofenol terdeteksi dalam air minum dan
air limbah, sebagal produk klorinasi fenol alami (Rockwell and Larsen,
1978).

Klorofenol merupskan racun yang berspektrum luas dan dapat mempen-
garuhi laju konsumsi oksigen -dan memutuskan ranghai reaksi posforilasi
oksidatif, s=ehingga pembentukan ATP terhambat. Disamping itu memiliki
persistensi di lingkungan yang cukup tinggi. Oleh karena toksisitasnya,
MEE menggolongkan pentaklorofenol, yang merupakan salah senyawa klorofe-
nol, sebagai polutan prioritas (Cofino, 1999; Priatna et al., 1994)7



Oleh Lkarena toksizitasnya dan potensi suwber pencemar yvang cukup
besar di  Indonesia, maka pemerintah harus segera wemberi perhstian
terhadap bahan beracun ini. Terutama dengan segera melakukan regulasi
vang tertusng dslam Basku Mutu Air Laut. Untuk itu perlu segera dilaku-
kan penelitisn-penelitian dengsn menggunakan bicota uji dari perairan
Indonesia, sehingga dspat disusun suatu kriteria mutu air laut yang

memiliki Jaminan kualitas (guality assursnce) ysng tinggl dan adapat
dipertanggungjawabkan .

1.2. Perumusan Masalah

Klorofenol merupaksn racun nenspesifik yang dapat memutus rantai
reaksl fosTorilasi oksiidatif di dalam sel dan mempengaruhi laju konsumsi
oksigen, sehingga menghambat pembentukan ATP (Buikema ef al., 1979).

Energi vang diperoleh dari bahan pangan, dipergunakan oleh wmakhiuk
hicup antars lain untuk keperluan perbaikan dan pemeliharaan bahan-bahan
zel, pertumbohan dan reproduksi. Surnber pokok energi vang dipergunakan
oleh organisme didaspat dari reaksi-reaksi oksidstif dalam fosforilasi
oksidatif (Montgomery et al., 1983). Akibat kerja organ-organ pelepas
rangkai (uncouplers), rantal antara mekanisme oksidatif dan fosforilasi
menjacdi kendor atau rusak samse sekali, =mshinggs pembentukan ikatan
berenergi tinggi menjadi terganggu. Xeadasn ini selanjutnya akan menye-
babkan gangguan dalsm beberspa aktifitas vang butuh energi pada makhluk
hidup, seperti pertumbihan dan penggantian sel-sel yang aug,

(Oleh karens klorofenol merupakasn bahan toksik yang dapat memutus
rangkal reasksi fosforilasi oksidatif, maka diduga kuat akan menyebabkan

gangguan terhadap bicenergetika dan regenerasi anggota badasn yang meng-
alami kKerusakan.
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